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METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Karya tugas akhir yang dibuat oleh penulis dan timnya merupakan animasi
pendek 2 dimensi, berdurasi sekitar 4 menit dan berjudul “Life of Death ”, dengan
topik kematian, kehidupan dan sikap manusia menghadapi maut. “Life of Death”
dirancang dengan gaya mockumentary. Penulis bertujuan untuk mengatur suasana
adegan-adegan dalam animasi tersebut melalui warna untuk menyimulasikan
emosi yang dirasakan manusia saat berada di kejadian yang serupa seperti adegan-
adegan tersebut. Ini dilakukan agar animasi tugas akhir penulis bercerita melalui

kontras antara audio (dialog) dan visual untuk memberi suatu kesan ironis.

Agar perancangan tugas akhir dapat memenuhi tujuan skripsi seefektif mungkin,
penulis melakukan pengumpulan data melalui metode-metode seperti mempelajari
sumber pustaka dan observasi referensi visual untuk melihat bagaimana teori-teori
yang dipelajari dalam tinjauan pustaka skripsi ini diterapkan ke dalam suatu karya
film live-action atau animasi. Cerita tugas akhir penulis secara singkat adalah
tentang mengikuti maut yang mengerjakan pekerjaan sehari-harinya sambil

memberikan opininya tentang manusia, kehidupan dan kematian.

3.1.1. Sinopsis
Death, sebagai seorang personifikasi maut yang sedang berjuang

menyeimbangkan ‘'kehidupan kerja. dan keluarganya, berbicara tentang
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keberadaannya, pekerjaannya, dan pandangannya terhadap manusia dalam sebuah

wawancara di program dokumenter yang bernama “Life of Death”.

3.1.2. Konteks scene

Agar penulis dapat menentukan emosi yang sesuai untuk divisualisasikan pada
setiap scene, penulis bekerja dengan tim untuk merancang dialog, aksi dan layout
elemen-elemen yang akan berada dalam setiap scene melalui proses
storyboarding dan scriptwriting untuk memperkirakan tema keseluruhan setiap
scene dan pada akhirnya menentukan emosi yang ingin disampaikan dalam setiap

SCene.

Sesuai dengan batasan masalah yang penulis terapkan, penulis membahas
3 scene terakhir (scene 18, scene 19 dan scene 20) dari animasi tugas akhir “Life
of Death”. Scene 18 menunjukkan seorang kakek dan cucunya mengunjungi
kuburan dan Death hampir saja mencabut nyawanya, membuat adegannya tentang
kematian, tragedi dan duka. Scene 19 menunjukkan Death menjelaskan kenapa ia
tidak mencabut nyawa kakeknya kepada interviewer, dengan kesan yang damai
dan konklusif. Scene 20 yaitu scene terakhir menunjukkan kakek dan cucunya
pergi dari kuburan tersebut, merasa bersyukur dan membuat adegannya tentang

kehidupan dan harapan.

3.1.3. Posisi Penulis
Sebagai peneliti untuk merancang color script, penulis-tanggung jawab untuk
mengatur perubahan dan keseluruhan warna dalam adegan-adegan yang ada

dalam animasi pendek untuk menentukan suasana dan emosi yang ingin dikaitkan
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dengan audiens. Untuk mencapai tujuan penelitian, Penulis juga terlibat dalam
proses pre-production, mengerjakan seluruh tahap production bersama dengan

rekan anggota tim, dan tahap post-production.

3.2.  Tahapan Kerja

Tahap-tahap yang dilakukan untuk merancang color script animasi pendek 2
dimensi “Life of Death” dimulai dengan memperhatikan cerita yang telah dibuat
oleh tim penulis, lalu merancang storyboards, character design dan environment
design untuk menetapkan tema utama dan memperjelas segala elemen yang akan

muncul di setiap scene.

Setelah itu, penulis akan melakukan studi referensi dengan berbagai film
live-action dan animasi yang telah dipublikasi sebagai acuan yang dapat
membantu dengan pemilihan warna yang bertujuan untuk memvisualkan emosi
dalam suasana yang berada di scene dalam film-film tersebut yang serupa dengan
suasana scene yang ingin penulis capai untuk animasi tugas akhirnya. Penulis juga
akan membandingkan studi referensi dengan studi pustaka dari teori-teori yang
telah dipublikasikan dan opini, kajian dari para ahli atau pekerja bidangnya.
Melalui studi-studi tersebut penulis akan melakukan eksplorasi warna dengan
membagi warna scene menjadi 2 komponen utama; psikologi warna yaitu
pemilihan warna yang cocoksesuai- dengan palet warna yang diambil dari
referensi dengan website Canva.com/color-palette/ dan, juga teori-teori psikologi
warna yang telah penulis pelajari sebagai pembangun suasana film untuk menarik

emosi audiens, dan drama yaitu intensitas scene ‘berdasarkan color harmony
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sesuai dengan teori mili yengaturan values berdasarkan

op untuk merancang

e tersebut. Hasil

(dokumentasi pribadi)

33UStu ef(al;’n}! E RSITAS
\ ULTlMEDiA

Untuk perancangan color script an1mas1 pendek tugas akhir ber_]udul “Life of

Dett’l’, pe u e&laja& dal ebeB karya film live-
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action, animasi dan music videos dengan scenes yang memiliki keterkaitan
dengan konteks scene spesifik dalam animasi pendek tugas akhir milik penulis
sebagai acuan nyata berdasarkan teori-teori yang telah dipelajari dan dikumpulkan

oleh penulis.

3.3.1. Kematian, Tragedi dan Duka

33.1.1.  Up (2009)

Pada bagian prolog Up (2009) karya Pixar yang disutradarai oleh Pete
Docter dan Bob Peterson, sebuah adegan menunjukkan tokoh Carl yang
berduka sendirian di depan peti mati Ellie, istrinya yang baru saja
meninggal. Kejadian tersebut memiliki pengaruh emosional yang berat
kepada Carl yang menjadi aspek penting pada perkembangan kepribadian

tokoh Carl dalam cerita.

Gambar 3.2.-Carl berduka sendirian, didominasi oleh

kegelapan dan warna merah-ungu.
(Up, Pete Docter & Bob Peterson, 2009)
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Palette

#B6326A #B6E1F42 #18070C #45162A #5045B1

Histogram

Gambar 3.3. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.

(Dokumentasi pribadi)

Adegan ini didominasi kegelapan atau yang dinamakan low-key
lighting (Jackson, 2010) yang memberikan kesan dramatis dan adanya
konflik. Warna yang mendominasi adegan ini merupakan warna-warna di
antara merah dan ungu dengan saturation tinggi. Warna tersebut nanti
kembali pada adegan titik paling rendah cerita, sebelum climax cerita. Di
adegan ini waktunya saat subuh dan rumah Carl yang telah menjadi objek
sentimental Carl sebagai simbol kenangan akan masa-masanya dengan
Ellie baru saja dibakar, membuat Carl merasa kesedihan dan frustrasi

seperti seakan-akan kematian Ellie terjadi lagi.
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Gambar 3.4. Carl sedih dan emosional setelah rumahnya dibakar.
(Up, Pete Docter & Bob Peterson, 2009)

Palette

#641424 #7C2451 #06060D #461532 #47224F

Histogram

Gambar 3.5. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.
(Dokumentasi pribadi)

Penggunaan warna yang sama (Merah-Ungu dan kontras value,
mayoritas gelap) kembali-di adegan ini, dan‘'memberi kesan dramatis yang
dapat kita lihat pada adegan saat Carl berduka. Dalam konteks kejadian
dalam cerita, warna ini menjadi simbolis.dengan rasa kesedihan, duka dan

kesan tragis.
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3.3.1.2.  Kubo and the Two Strings (2016)

Penggunaan skema warna yang serupa juga dapat dilihat di film animasi
stop-motion Kubo and the Two Strings (2016), dimana saat setelah ibu dan
ayah tokoh Kubo dibunuh, Kubo berlutut dalam kesedihannya, berduka
atas tragedi yang baru saja terjadi. Dalam scene ini terdapat juga kontras

besar antar value yang didominasi gelap, serta warna merah-ungu.

Gambar 3.6. Kubo berduka.
(Kubo and the Two Strings, Travis Knight, 2016)

Palette
#2E121C #6B2C38 #160A17 #BF6C70 #431C27
Histogram

Gambar 3.7. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.
(Dokumentasi pribadi)
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Dalam scene berikutnya, Kubo kembali ke kota dan menemukan
bahwa kota tersebut telah dihancurkan oleh sang antagonis, The Moon
King. Kubo, yang memiliki teman dalam kota tersebut sekali lagi merasa
sedih atas kejadian tragis tersebut. Dalam scene ini terdapat low-key
lighting dan warna yang digunakan dalam adalah merah-ungu yang
mendominasi namun ada beberapa warna biru yang identik dengan musuh-

musuh Kubo, kedua bibinya dan juga Moon King.

Gambar 3.8. Adegan kehancuran didominasi oleh warna merah-ungu

dengan aksen biru.
(Kubo and the Two Strings, Travis Knight, 2016)

Pada bagian epilog cerita, Kubo membawa dua lentera kertas
kepada batu nisan orang tuanya untuk menjalani sebuah tradisi dimana
seseorang dapat berkomunikasi dengan keluarganya yang telah-meninggal
dan. memandu roh.mereka kembali ke-alam baka setelahnya. Dalam scene
ini, Kubo sekali lagi berduka atas meninggalnya kedua orang tuanya.
Warna yang digunakan berupa merah-ungu dengan low-key lighting tetapi
kalil ini warna kuning dan oranye yang identik dengan kebaikan serta

kehangatan keluarga secara perlahan dimasukkan untuk melambangkan
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perubahan emosi dan pergantian dari atmosfir yang sedih menjadi yang

baik dan hangat.

Gambar 3.9. Warna merah-ungu yang secara perlahan ditambahkan

warna kuning dan oranye.
(Kubo and the Two Strings, Travis Knight, 2016)

3.3.1.3. Tsume (2013)

Di dalam animasi misteri pendek berjudul Tsume (2013), Seorang gadis
yang menjadi tokoh utama secara tidak sengaja membunuh teman
sekelasnya. Setelah kejadian tersebut, scene kamar tidur sang gadis
tersebut dominan berwarna merah-ungu dengan low-key lighting, menjadi

pertanda adanya kematian dan tragedi.
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Gambar 3.10. Kamar tidur tokoh utama dalam Tsume.
(Tsume, Tsume Team, 2013)

Palette

#6B254B #4B1E37 #AF4987 #1B0C18 #36172B
Histogram

I...I----—......

Gambar 3.11. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.
(Dokumentasi pribadi)

Berdasarkan konteks adegan, warna ungu yang mendominasi scene
tersebut juga dapat dipakai untuk melambangkan rasa kesakitan dan
penderitaan (Delong & Martinson, 2012) sang teman sekelas, yang

menghantui sang tokoh utama saat ia sedang tidur.
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3.3.1.4.  Sinbad: Legend of the Seven Seas (2003)

Dalam sebuah scene climax pada film Sinbad: Legend of the Seven Seas
(2003) karya Dreamworks Animation yang disutradarai olen Tim Johnson
dan Patrick Gilmore, Sinbad sang tokoh utama telah gagal dalam
perjalanannya mengambil alih posisi temannya, Proteus sebagai pidana
yang harus menjalani eksekusi publik. Warna dominan pada scene ini
adalah merah-ungu, yang digunakan dalam film pada setiap adegan

dengan kesan bahaya atau adanya risiko kematian.

Gambar 3.12. Sinbad saat kepalanya hampir dipenggal.
(Sinbad: Legend of the Seven Seas, Tim Johnson & Patrick Gilmore, 2003)
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Palette

#24120D #452822 #AB6AG8 #46353D #734B4D
Histogram

Gambar 3.13. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.
(Dokumentasi pribadi)

3.3.2. Damai dan Konklusif

3.3.21.  Up (2009)

Menjelang akhir dari film Up (2009) karya Pixar yang disutradarai oleh
Pete Docter dan Bob Peterson, setelah tokoh Carl dan Russell berhasil
mengalahkan musuhnya dan segala konflik telah terselesaikan, Pada
akhirnya Carl dapat mencapai suatu kondisi kedamaian dimana
petualangannya saat itu telah berakhir. Adegan ini memakai dominan
warm colors terang, secara spesifik, pink, oranye dan kuning sebagai

sebuah analogous color harmony.
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Gambar 3.14. Situasi damai setelah climax berakhir.
(Up, Pete Docter & Bob Peterson, 2009)

Palette

~-Aren

#EBD4BA #A16646 #D2BOB3 #734035 #33211E
Histogram

Gambar 3.15. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.
(Dokumentasi pribadi)

Analogous color harmony digunakan untuk memperkuat rasa
harmonis dan memberi.rasa ketenangan kepada.audiens dalam scene

tersebut (Studio Binder, 2016).
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3.3.2.2.  Derapage (2011)

Derapage (2011), sebuah animasi 3 dimensi pendek karya Mathias Barday
et al. Menceritakan tentang Raymond, seorang akuntan yang berkelahi
dengan seorang pengemudi bis karena Raymond ingin sampai ke
tujuannya secepat mungkin dengan cara apapun namun sang pengemudi
bis tegas terhadap peraturan lalu lintas. Di akhir cerita tersebut saat bis
yang dinaiki Raymond tergenang di sungai, mereka terdampar di atas bis
tersebut dan terpaksa berhenti berkelahi dan berdamai saja karena merasa

tidak ada gunanya berkelahi lagi.

Gambar 3.16. Raymond dan pengemudi bis berhenti berkelahi.
(Derapage, Mathias Barday et al., 2011)
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Palette

i IR

#F3D9C3 #CB8928D #553139 #91494A #A18389
Histogram
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Gambar 3.17. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.

(Dokumentasi pribadi)

Kedua tokoh utama pada momen ini berada di titik paling
rendahnya, maka membuat kondisi mereka menjadi vulnerable. situasi
tokoh-tokoh tersebut menjadi relatable dengan audiens. Penggunaan
warna pink yang dalam scene ini maka dapat diartikan juga menjadi warna
yang berhubungan dengan rasa empatis, karena empati dikaitkan dengan

warna pink (Studio Binder, 2016).

3.3.2.3. Sinbad: Legend of the Seven Seas (2003)

Pada bagian akhir Sinbad: Legend of the Seven Seas (2003), Setelah segala
konflik dalam cerita telah diselesaikan, Sinbad dan kru kapalnya bersiap-
siap untuk berlayar lagi, kali ini bukan karena ada suatu masalah yang

perlu dituntaskan.
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Gambar 3.18. Saat damai sebelum Sinbad mulai berlayar kembali.
(Sinbad: Legend of the Seven Seas, Tim Johnson & Patrick Gilmore, 2003)

Palette

]
)

#BC4C3C #D19274 #362223 #935344 #IFTABC

Histogram

Gambar 3.19. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.
(Dokumentasi pribadi)

Scene ini juga menggunakan warna yang dominan warm colors
terang, menekankan rasa kehangatan dan kenyamanan tokoh setelah

menghadapi konflik-konfliknya.
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3.3.3. Kehidupan dan Harapan

3.3.3.1. | Am Legend (2007)

I Am Legend (2007) yang disutradarai oleh Francis Lawrence bercerita
tentang seorang ilmuwan, Robert Neville, yang mencari obat untuk sebuah
epidemik yang membuat manusia menjadi mutan haus darah. Di akhir film
tersebut, nasib Robert tidak diketahui tetapi temannya berhasil kabur dan
membawa obat tersebut ke sebuah benteng dimana manusia sehat masih
bertahan hidup, memberi kesan bahwa masih ada harapan dan masa depan
bagi kaum manusia untuk selamat dari epidemik tersebut dan terus hidup.

Scene ini didominasi oleh warna kuning.

Gambar 3.20. Warna kuning pagi di epilog film I Am Legend.

(I Am Legend, Francis Lawrence, 2007)
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Palette

#C08728 #B875D2A #3D3225 #D2C8B4 #0C0809

Histogram

Gambar 3.21. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.

(Dokumentasi pribadi)

Warna kuning dapat digunakan untuk menyampaikan suatu kesan
harapan (Brinckmann, 2015). Menurut Bleicher (2012), Warna kuning
merepresentasikan masa depan, dan yang berinteraksi dengan warna
tersebut adalah seseorang yang menantikan masa depan dan segalanya

yang akan terjadi.

3.3.3.2.  Noah (2014)

Film Noah (2014) yang disutradarai oleh Darren Aronofsky menceritakan
kisah nabi Noah dan bagaimana ia, bersama dengan keluarganya dan
binatang-binatang bumi dapat bertahan hidup saat suatu banjir besar
datang untuk menghapus seluruh umat hidup di_bumi_karena dosa-dosa
manusia. Pada adegan akhir film tersebut, setelah selamat dari banjir Noah
dan keluarganya keluar dan melihat keadaan dunia pasca banjir, dengan
sikap penuh harapan untuk masa depan yang lebih baik sebagai awal yang

baru untuk umat manusia. Scene tersebut menggunakan cahaya mentari
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kuning untuk melambangkan harapan baru bagi kehidupan manusia di

bumi.

Gambar 3.22. Noah dan keluarganya menjadi harapan
terakhir bagi umat manusia.
(Noah, Darren Aronofsky, 2014)

Palette

#DSAE75 #160C07 #45311B #AB7E5A #B3946D
Histogram

Gambar 3.23. Palette warna dan Histogram-dari gambar diatas.

(Dokumentasi pribadi)

Wyk (2000) mengatakan bahwa kuning merupakan warna cahaya matahari
dan menurut'Kwok (2017), matahari merupakan objek paling penting bagi

kehidupan manusia, menyediakan cahaya pada manusia untuk melihat,
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mencari makanan dan memberi kehangatan agar manusia dapat bertahan
hidup. Beliau juga menyatakan bahwa manusia takut jika matahari
mendadak tidak muncul pada hari esok. Dalam konteks scene yang ada,
warna kuning juga digunakan untuk melambangkan kehidupan dan rasa

syukur atas hari yang baru karena matahari masih terbit.
3.3.3.3.  Maleficent (2014)

Pada scene terakhir dari film Maleficent (2014) yang disutradarai oleh
Robert Stromberg, sang tokoh utama Maleficent terbang ke angkasa
setelah akhirnya mendapat sayapnya kembali dari seorang raja yang
merupakan musuhnya. Setelah sang raja tersebut dikalahkan dan tokoh
Aurora sebagai teman Maleficent menjadi ratu yang menginginkan masa
depan yang baik antara kaum makhluk gaib dan kaum manusia, konteks
scene terakhir tersebut diperjelas sebagai scene yang menggunakan cahaya
mentari  kuning ‘untuk melambangkan ~harapan Maleficent dan

optimismenya terhadap masa depan.

Gambar 3.24. Maleficent terbang ke angkasa, warna

kuning mendominasi langit.
(Maleficent, Robert Stromberg, 2014)
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Palette

HESB777 #865026 #C5A774 #DSC4A6 #BI6ESA

Histogram

Gambar 3.25. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.
(Dokumentasi pribadi)

Gremillion (2011) menyatakan bahwa warna kuning memang
memiliki asosiasi dengan harapan dan cahaya mentari, dan dapat membuat
audiens merasa optimis. Scene ini juga memiliki kontras yang rendah,

membuatnya tidak dramatis.
3.3.3.4. The Lord of the Rings: The Return of the King (2003)

Dalam scene terakhir film The Lord of the Rings: The Return of the King
(2003) yang disutradarai oleh Peter Jackson, sang tokoh utama, Frodo,
pergi berlayar dengan temannya Gandalf dan beberapa tokoh lain untuk
menjelajahi daerah baru dan memulai petualangan yang baru. Scene ini
dipenuhi oleh :warna kuning,-yang -dipakai untuk memberi-rasa yang
optimistik dan dipenuhi harapan sementara Frodo menanti masa depan

yang baik dengan petualangannya.
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Gambar 3.26. Kapal Frodo
berlayar pergi sambil dipenuhi oleh warna kuning.
(The Lord of the Rings: The Return of the King, Peter Jackson, 2003)

Palette

oy 1 14

#CCB37E #9C6C44 #1B1714 #786043 #4F3D2C

Histogram

Gambar 3.27. Palette warna dan Histogram dari gambar diatas.
(Dokumentasi pribadi)

3.4.  Perancangan color script

Dalam tahap awal perancangan color script, penulis melakukan analisa terlebih
dahulu tentang konteks scene yang dipilih, elemen apa saja yang akan berada
dalam scene tersebut, perancangan visual yang sudah dibuat dan titik fokus scene

tersebut. Mengetahui. bahwa karena  “Life of Death” menggunakan format
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mockumentary dimana setiap scene terdiri dari 1 shot, maka hasil perancangan
color script yang akan dibahas hanya akan terdiri dari 1 color key untuk setiap

Scene.

Gambar 3.28. Color script “Life of Death” versi awal.

(Dokumentasi pribadi)

Gambar diatas merupakan color script untuk animasi pendek tugas akhir
penulis “Life of Death” yang dirancang terlebih dahulu dengan mengandalkan
intuisi dan pengetahuan penulis saja sebagai sebuah perancangan awal. Sebagai
versi pertama, color script tersebut digunakan sebagai landasan awal untuk
melakukan revisi ‘berdasarkan studi lebih lanjut. 'Scene yang diangkat sebagai
bahasan skripsi penulis merupakan scene 18, 19 dan 20 yang akan berada sebagai

3 color key terakhir dalam color script. Scene 20 tidak berada pada gambar di atas
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ini karena pada saat pembuatan color script versi awal tersebut, scene 20

direncanakan untuk memiliki warna yang persis dengan scene 18.

3.4.1. Scene 18

Saat merancang scene 18, penulis memperhatikan terlebih dahulu cerita dan kesan
yang ingin disampaikan oleh scene tersebut. Scene ini bercerita tentang Death
yang sempat mencabut nyawa seorang kakek yang sedang mengunjungi kuburan
dengan cucunya, tetapi tidak jadi melakukannya, menceritakan tentang bagaimana
maut dapat mencabut nyawa seseorang dengan begitu saja. Walaupun di akhirnya
tokoh Death tidak mencabut nyawa sang kakek, scene ini digunakan untuk
memperlinatkan kesan sebuah tragedi, betapa menyedihkan dan sakit melihat
seseorang mencoba bertahan hidup di hadapan maut. Setelah itu penulis mencari
referensi film live-action dan animasi yang menunjukkan scene yang berhubungan
dengan kematian dan tragedi, seperti scene dimana seorang tokoh sedang berduka

maupun scene dimana seorang tokoh diancam kematian.
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Berdasarkan observa oryboard yang telah dirancang untuk
scene 18, elemen-elemen yang akan berada dalam scene tersebut adalah tokoh

Death, sang kakek dan cucunya,

lalu beberapa batu nisan. Penulis juga

h sang ek dan

Setelah mengumpﬁlkan beberapa referensi untuk scene 18, penulis

U meN)a rIeIaWn tEagaRspI(gi w.ina'sfuai .AI reﬁnsi yang

ada aitu warna- warna yang diﬁkan %da scene yang berkﬁw dengan
i da duk : | D

kem

NUSANTARA
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Sebelum merancang color script scene 18 dengan implementasi
studi referensi dan studi pustaka, penulis terlebih dahulu mencoba
membuat perancangan awal berdasarkan intuisi penulis, rancangan visual

tokoh dan environment yang sudah ada.

Gambar 3.30. Color key scene 18 versi awal.

(Dokumentasi pribadi)

Pada versi ini, penulis hanya fokus kepada local color dari setiap
elemen dalam scene 18 dan belum memperhatikan suasana-yang perlu
divisualisasikan melalui warna. Penulis juga menggunakan versi ini untuk
menetapkan penempatan elemen-elemen yang ingin diperlihatkan dalam
color key ini. Penulis lalu mulai eksplorasi dengan hasil penelitian studi
referensi. Pertama penulis' mencoba warna keabu-abuan yang kelam

seperti yang digunakan dalam film Big Hero 6.
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Gambar 3.31. Pemakaman sebuah tokoh dalam Big Hero 6.
(Big Hero 6, Don Hall & Chris Williams, 2014)

Gambar 3.32. Warna abu-abu low saturation menciptakan rasa suram.
(Dokumentasi pribadi)

Di bagian awal dari film Big Hero 6 (2014), warna abu-abu kelam
dan pencahayaan gelap digunakan untuk menunjukkan suasana yang
penuh rasa duka akibat kematian seorang tokoh. Karena berdasarkan dari
aturan production design yang telah diatur oleh tim penulis, warna
dominan abu-abu ini tidak dapat dipakai karena setiap scene yang berada
di dunia manusia harus memiliki high saturation, sebagai kontras dengan
scene rumah Death yang kurang berwarna dan bersifat low saturation.
Pada eksplorasi warna dominan abu-abu ini, penulis juga menemukan

bahwa titik fokus scene ini yaitu tokoh kakek dan Death terlalu menyatu
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dengan background karena kontras antara warna dan juga kontras antara

cahaya dan kegelapan sangat rendah.

Penulis lalu mencoba eksplorasi warna dengan warna dominan biru
seperti yang digunakan dalam satu scene dalam animasi pendek Cocoon
(2017). Pada scene ini, warna biru digunakan untuk memperlihatkan rasa

kedinginan dan kehampaan akibat kehilangan seseorang.

Gambar 3.33. Biru sebagai visualisasi kedinginan dan kehampaan.
(Cocoon, Dan Stevers, 2017)

Gambar 3.34. Warna biru-mendominasi adegan.

(Dokumentasi pribadi)
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Menggunakan warna tersebut, titik fokus dalam scene dapat
terlihat jelas karena saturation warna tidak terlalu rendah, membuat
kontras antara warna lebih jelas walaupun melalui penggunaan warna
tersebut kesan suasana scene ini menjadi lebih tentang kesedihan dan
bukan tragedi. Penulis mencoba mengeksplorasi penggunaan warna biru
seperti scene lain dari animasi pendek Cocoon yang menggunakan warna
biru sebagai visualisasi rasa kepedihan dan susahnya suasana hati akibat

kehilangan seseorang.

Gambar 3.35. Biru sebagai visualisasi kepedihan dan suasana hati yang
susah.
(Cocoon, Dan Stevers, 2017)

Gambar 3.36. Warna biru high saturation dengan aksen oranye.
(Dokumentasi pribadi)

53

Perancangan Color Script..., Jason Kiantoro, FSD UMN, 2018



Penggunaan warna tersebut serupa dengan penggunaan warna biru
dalam film animasi Toy Story 3 (2010), dimana warna yang digunakan
untuk menunjukkan tragedi adalah biru low saturation dengan aksen

kuning dan low-key lighting, sebagai penguat kesan adanya konflik.

Gambar 3.37. Kontras antara biru gelap dan cahaya kuning sebagai
visualisasi konflik.
(Toy Story 3, Lee Unkrich, 2010)

Gambar 3.38. Warna biru low saturation dengan aksen kuning.
(Dokumentasi pribadi)

Penggunaan low-key lighting yang sangat gelap pada kedua color
key /ini; berhasil memberi kesan dramatis. Titik fokus-dalam ;iscene juga

sangat jelas. Aksen warna yang complementary dengan warna dominan
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berhasil menekan rasa dramatis dalam scene ini, tetapi warna yang dipakai
pada scene ini tidak memiliki keterkaitan emosional dengan kesan yang

diinginkan oleh penulis.

Setelah melakukan studi referensi lebih dalam, penulis menemukan
bahwa banyak film menggunakan warna ungu yang sering dikaitkan
dengan warna kematian dan penderitaan (Delong & Martinson, 2012)
sebagai warna yang dominan dalam scene yang bertujuan untuk
memperlihatkan kematian, tragedi dan rasa duka, biasanya berwarna

sedikit kemerahan.

Gambar 3.39. Warna ungu-merah dipakai sebagai visualisasi tragedi.
(Dokumentasi pribadi)

Dalam perancangan warna yang ditunjukkan melalui gambar di
atas, saturation warna yang tinggi membuat kontras antar warna jelas, dan
cocok dengan peraturan production design-kami mengenai dunia manusia.
Dominasi warna ungu merupakan representasi visual-aspek kematian dan

rasa penderitaan, lalu keberadaan warna kemerahan menunjukkan suasana
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yang agresif dan intens. Warna merah juga merupakan warna yang
digunakan dalam film penulis representasi kematian sebuah tokoh. Low-
key lighting yang digunakan pada scene ini bertujuan untuk membuat
suasana terasa gelap dan meningkatkan kontras antara terang dan gelap

untuk menekankan kesan dramatis.

3.4.2. Scene 19

Scene ini menunjukkan Death sedang santai duduk memakan sebuah es krim
stroberi berwarna pink sambil menjawab pertanyaan sang interviewer dan
menjelaskan mengapa ia tidak mencabut nyawa tokoh kakek pada scene 18
sebagai penutup cerita yang bersifat damai. Penulis melakukan studi warna untuk

menentukan penggunaan warna sebagai visualisasi rasa yang damai dan konklusif.
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Gambar 3.40. Storyboard untuk scene 19.
(Dokumentasi pribadi)

3.4.2.1. Eksplorasi Warna

Setelah melakukan observasi cerita dan storyboard untuk mengetahui
kepentingan scene, penulis melakukan studi lebih lanjut lagi untuk

menentukan pemilihan warna.

Sebelum merancang color key scene 19 dengan penemuan penulis
melalui studi-referensi, penulis° mencoba  membuat perancangan awal

penataan warna berdasarkan pengetahuan penulis dan hasil studi pustaka.
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Gambar 3.41. Color key scene 19 versi awal.

(Dokumentasi pribadi)

Pada versi ini penulis mencoba menggunakan warna hijau sebagai
warna dominan scene karena warna hijau dianggap warna kehidupan dan
dapat mengungkitkan rasa positif (Bellantoni, 2005). Penulis bertujuan
untuk memvisualisasikan rasa kedamaian dengan menggunakan hijau
sebagai representasi bahwa pada akhirnya, kehidupan bisa saja menang
atas maut. Ini juga digunakan untuk menciptakan sebuah kesan ironis
(Studio Binder, 2016) dimana audiens melihat warna kehidupan dan
merasa bahwa Death mungkin mempunyai alasan yang positif terhadap
penundaan pembunuhan tokoh kakek pada scene 18, padahal alasan Death
yang sebenarnya hanya karena dia tidak ingin jersey yang dipakai tokoh

kakek tersebut menjadi kotor.

Kubo and the Two Strings (2016) menunjukkan scene ending
damainya dengan menggunakan warna high saturation yang berupa ungu

untuk 'menekan aspek kematian, “dikontras dengan kuning, warna
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complementary terhadap ungu sebagai warm color untuk menunjukkan

bahwa dalam kematian ada kedamaian yang hangat.

Gambar 3.42. Scene ending dalam film Kubo and the Two Strings.
(Kubo and the Two Strings, Travis Knight, 2016)

Gambar 3.43. Penggunaan warna ungu dan kuning high saturation.
(Dokumentasi pribadi)

Seperti penggunaannya dalam Kubo and the Two Strings, Versi
berikutnya. yang dapat. dilihat. melalui gambar.di atas ini_merupakan
penggunaan warna dominan ungu dengan aksen kuning untuk memberi
kesan bahwa di dalam Death sebagai personifikasi maut pun ada
kehangatan, ' suatu kebaikan walaupun sebenarnya ia tidak menunda

pencabutan nyawanya karena ia baik hati. Perancangan ini dilakukan
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untuk memberi efek yang ditujukan untuk menenangkan audiens dan
akhirnya menjadi visualisasi kesan damai dan konklusif namun kontras

warna yang kuat dapat membuat scene ini terasa terlalu dramatis.

Gambar 3.44. Penggunaan warna pink sebagai visualisasi kedamaian.
(Dokumentasi pribadi)

Penulis mencoba menggunakan warna pink sebagai visualisasi
kesan kedamaian melalui obvservasi dan studi referensi. Bellantoni (2005)
menyatakan bahwa warna pink dapat mempengaruhi sikap audiens.
Contohnya, karakter utama film The Royal Tenenbaums (2001)
berperilaku sangat menjengkelkan, tetapi karena ia dikelilingi oleh warna
pink, para audiens melihat perilaku tokoh tersebut menjadi konyol dan
tidak untuk dianggap serius. Warna pink juga memiliki kemampuan untuk
menarik rasa empatis. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa
warna pink memiliki efek mengubah suasana agresif menjadi pasif. Color
temperature 'yang dominan di versi ini merupakan warm colors sebagai

pembawa kesan kehangatan yang positif.
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3.4.3. Scene 20

Scene ini merupakan lanjutan tidak langsung dari scene 18, dimana setelah sang
kakek selamat, ia dan cucunya melanjutkan aktivitasnya dan pada akhirnya
berpamitan kepada makam kunjungannya. Scene ini bertujuan untuk menjelaskan
bahwa selalu ada harapan dalam kehidupan, dan untuk tidak selalu melihat

kejadian-kejadian sebelumnya dengan kekecewaan karena selalu ada hari esok.

-Pewawancara bertanya (v.0.)
-Kamera handheld

-Pewawancara bertanya (v.0.)

-DEATH menjawab (v.0.)

Gambar 3.45. Storyboard untuk scene 20.
(Dokumentasi pribadi)

3.4.3.1. Eksplorasi Warna

Setelah melakukan observasi storyboard untuk menentukan aspek-aspek
penting dalam scene, penulis melakukan studi referensi lebih lanjut untuk

menganalisa pemakaian warna untuk ‘memvisualisasikan kehidupan dan

61

Perancangan Color Script..., Jason Kiantoro, FSD UMN, 2018



suasana penuh harapan. Melalui studi referensi dan studi pustaka, penulis

mengeksplorasi perancangan color key scene 20.

Gambar 3.46. Penggunaan warna kuning tanpa membuat scene terasa
berantakan.
(Toy Story 3, Lee Unkrich, 2010)

Gambar 3.47. Eksplorasi menggunakan warna dominan kuning
monochromatic.
(Dokumentasi pribadi)

Pada versi ini penulis menggunakan warna kuning monochromatic
pada keseluruhan .background.dan tidak pada.tokoh sebagai-visualisasi
kesan penuh harapan, agar titik fokusnya, yaitu sang kakek dan cucunya
tetap jelas dan scene tersebut tidak terlihat berantakan seperti yang
dilakukan dalam film Toy Story 3 yang menggunakan warna kuning

monochromatic pada background agar dapat mendominasi scene tanpa
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merendahkan kontras antara karakter yang warna-warni dan background

dengan terlalu banyak warna.

Dalam scene terakhir film Sinbad: Legend of the Seven Seas (2003),
Kru kapal Sinbad berlayar menuju horizon dengan matahari yang kuning
dan warm colors pada awan disekitarnya, dipadu juga dengan warna

complementary colors seperti biru dan ungu.

Gambar 3.48. Kru Sinbad berlayar pada ending film.
(Sinbad: Legend of the Seven Seas, Tim Johnson & Patrick Gilmore, 2003)

Gambar 3.49. Penggunaan warna biru dan warm colors.

(Dokumentasi pribadi)
Dalam wvariasi warna ini, penulis menggunakan warna biru dengan warna

complementary kuning sebagai visualisasi transisi dari rasa sedih menjadi penuh
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kehidupan, menunjukka . selalu ada harapan untuk hal
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